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KATA PENGANTAR 
 

Pada kesempatan yang berbahagia ini, mari panjatkan puji beserta syukur kepada 

Tuhan0Yang0Maha0Esa yang0telah0melimpahkan0rahmat, taufik0serta hidayah-

Nya sehingga0penulis0dapat menyelesaikan Studio0Tugas0Akhir yang berjudul Panti 

Asuhan Anak Korban Bencana: Healing Therapy Sebagai Pendekatan Desain. 

Penyusunan tugas akhir ini0berdasarkan0apa0yang0telah0penulis0lakukan0pada 

saat kegiatan Studio Tugas0Akhir. 

  

Dalam penyusunan laporan tugas akhir ini penulis menyadari bahwa banyak pihak 

yang terlibat dan ikut berpartisipasi untuk membantu atas terselesaikannya tugas ini. 

Akhir kata penulis ingin menyampaikan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya 

kepada: 

 

1. Orang tua yang senantiasa memberikan segala dukungannya hingga 

terselesaikannya masa kuliah penulis 

2. Ibu Dr. Dhini Dewiyanti Tantarto, M.T, Ir0selaku dosen wali sekaligus 

pembimbing yang0telah0banyak0memberikan0arahan0dan0masukan0kepada 

penulis0dalam0melaksanakan0studio0tugas0akhir0dan0juga0penyelesaian 

laporan0tugas0akhir0ini. 

3. Bapak Dr. Salmon P. Martana, S.T., M.T.0selaku0Ketua0Prodi Teknik 

Arsitektur0Fakultas0Teknik &0Ilmu0Komputer0Universitas0Komputer 

Indonesia. 

4. Ibu Tri W. Natalia, S.T., M.T. selaku dosen koordinator studio tugas akhir 

sekaligus dosen penguji pada siding tugas akhir.  

5. Ibu Dr. Sri Astuti, Dra., MSA selaku dosen penguji pada sidang tugas akhir.  

6. Seluruh jajaran dosen dan staff Teknik Arsitektur Unikom yang telah membantu 

perjalanan saya dari awal memulai perkuliahan sampai dengan kelulusan. 

7. Seluruh teman-teman jurusan Teknik Arsitektur Unikom khususnya angkatan 

2014. 
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Penulis0menyadari0bahwa laporan1ini masih0jauh0dari0sempurna,0maka0dari0itu 

penulis0mengharapkan0kritikan dan0saran0yang0membangun0dari pembaca, 

apabila terdapat kekeliruan dalam penulisan laporan studio tugas akhir ini.0Akhir kata 

semoga1laporan studio tugas0akhir0ini0dapat0memberikan0manfaat0bagi 

kita1semua pihak. Aamiin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyusun 

Ricky Setiawan 
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